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ABSTRAKSI

Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat dimana narapidana dan anak didik
pemasyrakatan menjalani hukuman dan melaksanakan segala kegiatan pembinaan.
Di Lembaga Pemasyrakatan sering terjadi gangguan keamanan dan ketertiban,
sehingga citra Lembaga Pemasyarakatan sudah tercoreng di benak masyrakat seperti
munculnya kerusuhan dan kericuhan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP),
masuknya barang-barang terlarang dan alat komunikasi. Setiap gangguan keamanan
dan ketertiban yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan merupakan masalah klasik
dan dapat di atasi jika setiap pegawai Lembaga Pemasyarakatan memiliki komitmen
serta integritas yang tinggi terhadap tugas dan fungsinya.

Berdasarkan uraian diatas harus dicari faktor yang menyebabkan gangguan
keamanan dan ketertiban di Lembaga Pemasyarakatan yaitu diliat dari faktor Warga
Binaan Pemasyarakatan secara psikologis yang sering berkhayal kehidupan diluar
Lembaga Pemasyarakatan ada kemungkinan ingin melarikan diri, faktor petugas
Lembaga Pemasyarakatan yang tidak semua memiliki rasa tanggung jawab terhadap
tugasnya.

Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan selama proses aktualisasi habituasi
yaitu Apel jumlah penghuni/WBP, Melaksanakan apel serah terima Regu
Pengamanan, Memeriksa kelengkapan inventaris sebelum serah terima pos
pengamanan, Mengisi buku jurnal kegiatan harian, Kontrol keliling area blok
hunian, Melakukan Penggeledahan kepada WBP setelah melakukan kunjungan,
Melakukan pengamanan dan pengawasan Gerbang Utama/Halaman Lapas,
Pemeriksaan kendaraan yang akan memasuki area/halaman Lapas, Membuat dan
memasang jadwal kunjungan di lapas kelas ITI gunung sindur pada pos penjagaan
Gerbang Utama. Dengan ini di harapkan bisa mengurangi gangguan kamti dan
menjadikan petugas yang profesional.

iv



DAFTAR ISI
Contents

LEMBAR PENGESAHAN ...t i
KATAPENGANTAR ..ot ii
ABSTRAK ... ettt iv
DAFTAR IS ...t e es e ss e s e et eeee e eee e 1
27 ] g 2
PENDAHULUAN ..ot 2
LL  LATARBELAKANG .......ooocoooiiiiiiiiitoeeeeeeeeeeeeeeeee e 2
LIL MAKSUD DAN TUJUAN Lo 3
LITL  MANFAAT e 3
LIV. DASAR DAN RUANG LINGKUP KEGIATAN...........cocoooivivnvii 4
BABII......cooooovoovvon, SR B s s R S AR 5
GAMBARAN UMUM ORGANISASL.......ooooooooooooeeeoeeeeeeeeeeoe e 5

ILL SEJARAH SINGKAT LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS III
GUNUNG SINDUR........oouiiiiiiioioeieeeee oot sse e 5
IL 1L VISI, MISI DAN MOTTO ORGANISASI ........... P 6
IL IIL NILAI—NILATORGANISASL......ooooooooooooooeeeeeeeeeeee e 7
ILTV. STRUKTUR ORGANISASL. ... 8
ILV. TUGAS POKOK DAN FUNGSL. ......coooiiiiiiiimeeeeeeeeeeeeeereeeeeeeeeenen. 9
BAB TE oot 10
KEGIATAN AKTUALISAST HABITUASKL...........ooooiooiooieeoeeeeeeeee oo 10
HLL  LANDASAN TEORI ..o 10
ILIL KEDUDUKAN DAN PERAN ASN DALAM PELAYANAN PUBLIK 14
BAB IV ...ttt ettt st e e st e et eeeesa e e e s eanessase s nesnessenteraeesrnesaneseneeraes 18
CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASL .....coooiieeeeeeeeeeeeeeee e, 18
PENUTUP ....oooooooiiiiioeoeeeeeeeee e s 37
A. KESIMPULAN e L.37
B. SARAN L e 37




BABI
PENDAHULUAN

LL LATAR BELAKANG

Pegawai Aparatu dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK) yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas
dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas Negara lainnya dan digaji
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Berdasarkan pasal 10 Undang-
undang nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, pegawai ASN

memiliki 3 fimgsi antara lain

1 Pelaksana kebijakan publik
2.Pelayan publik

3. Perekat dan pemersatu bangsa

Tetapi dalam mewujudkan pelayanan publik yang professional dan
berkualitas tersebut seorang ASN harusiah memiliki Integritas yang tinggi,
sehingga isu-isu negatif yang beredar dimasyarakat bisa terselesaikan. Terlepas
dari isu-isu negatif dimasyarakat, seorang ASN harus menanamkan kejujuran
dalam dirinya sendiri agar nilai-nilai integritas dapat diamalkan dalam tugas
dan kewajiban sebagai Aparatur Sipil Negara

Dalam menjalankan fungsi sebagai seorang ASN khususnya di Lembaga
Pemasyarakatan (LAPAS) tidak terlepas dari kegiatan untuk menjaga
Keamanan dan Ketertiban didalam LAPAS. Gangguan keamanan dan
ketertiban adalah suatu situasi kondisi yang menimbulkan keresahan,
ketidakamanan, serta ketidaktertiban kehidupan di dalam Lapas dan Rutan agar
situasi aman dan kondusif bisa tercapai, dengan tidak mengesampingkan
terhadap kualitas pelayanan baik itu terhadap warga binaan maupun
masyarakat, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat beberapa
kekurangan yang harus diperbaiki baik dari segi sumber daya manusia,
pelayanan, maupun sarana prasarana. Oleh sebab itu penulis akan mengangkat
Jaktualisasi yang berjudul ” Optimalisai pelayanan dan pengamanan di pos

penjagaan gerbang utama dan blok hunian’’.
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LII. MAKSUD DAN TUJUAN
a) Maksud

1) Peserta mampu menanamkan, mengimplementasikan nilai-nilai dasar
yang terkandung nilai ANEKA dalam setiap pekerjaan yang dilakukan
sehingga menjadi habbit (kebiasaan) dalam bekerja

2) Peserta mampu untuk memahami isuaktual yang terjadi didalam maupun
diluar instansi tempat kerja dan mampu untuk menemukan gagasan
pemecahan masalah.

3) Peserta mampu berkontribusi dalam setiap pekerjaan yang dilakukan
terhadap visidan misi organisasi

b) Tujuan

Terbentuknya ASN Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang
unggul, jujur, Profesional, Akuntabel, Sinergi, Transparan, dan
memiliki Integritas tinggi

LI MANFAAT

1. Bagi penulis

a. Belajar mengemban tanggungjawab profesi sebagai abdi negara pada
khususnya dan pelayanan masyarakat pada umumnya.

b. Tertanam pola pikir untuk menjadi penjaga tahanan yang
berkarakter, profesional, beretika, berintegritas, dan berkomitmen
dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

¢. Memantapkan sikap profesionalisme dan semangat pengabdian
berintegritas yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, dan
pengabdian masyarakat.

d. Dapat melaksanakan tugas dan fungsi jabatan secara akuntabel,
mengedepankan kepentingan nasional, menjunjung tinggi standar
etika publik, berinovasi untuk meningkatkan mutu dan tidak

korupsi.



2. Bagi Organisasi
Memiliki ASN Penjaga Tahanan sebagai pembaharu yang Profesional,
Akuntabel, Sinergi, Transparan, Integritasdi lingkungan orginisasi,
penggerak perubahan ke arah yang lebih baik, pemersatu kesatuan bangsa
dalam lingkungan yang lebih luas, meningkatnya pelayanan dan kinerja
organisasi, serta mendukung terwujudnya visi dan misi lapas
kelasI[lIGunungSindur,

3. Bagi masyarakat

Memperoleh pelayanan yang prima,profesional,berkualitas dengan nilai-
nilai dasar ASN.

Setelah memahami dan mengamalkan nilai-nilaidasar PNS dengan baik di
lingkungan tempat bertugas akan dapat melaksankan tugas dan fungsi
secara profesional bersikap adil dan tidak diskriminatif sebagai perekat dan
pemersatu bangsa. Serta memahami konsep Nilai Manajemen ASN,
Pelayanan Publik dan whole of goverment dalam melaksanakan tugas dan

fungsi sebagai Penjaga Tahanan di Lapas Kelas III GunungSindur.

LIV. DASAR DAN RUANG LINGKUP KEGIATAN

Sesuai dengan SK Sekretaris Jenderal Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia, penulis di tugaskan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Gunung
Sindur. Kegiatan aktualisasi ini di tetapkan dari 3 sumber, yaitu SKP, perintah
atasan dan Inovasi/Inisiatif atas persetujuan atasan dalam melaksanakan tugas
Penjaga Tahanan yang mampu menerapkan Nilai-Nifai dasar ANEKA
(Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan AntiKorupsi)
serta Nilai Pelayanan publik, Manajemen ASN dan whole ofgoverment dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi sehari.hari.



BAB 11
GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Il.I. SEJARAH SINGKAT LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS 11l GUNUNG
SINDUR

Al

“Gambar Photo Lapas Kelas Il Gunung Sindur”

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 111 Gunung Sindur di bentuk
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor M.HH-04.0T.01.01 Tahun 2012 Tanggal 14 Agustus 2012,
yang bertujuan untuk meningkatkan fungsi pelayanan bagi narapidana dan
meningkatkan kapasitas hunian Lembaga Pemasyarakatan diwilayah
Jabodetabek.

Mempunyai luas tanah 36.500 m2, dan luas bangunan 15.140 m2,
terdiridari 4 (empat) blok hunian, dengan kapasitas hunian 1.308 orang.
Sejalannya waktu pada tahun 2015 Lapas Gunung Sindur dijadikan sebagai
Lapas yang memiliki pengamanan ekstra ketat (super maximum security)

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I11 Gunung Sindur berlokasi di Jalan

Pengayoman, Komplek Kementerian Hukum Dan Ham RI, Desa Cibinong,

Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor.




IL. II. VISI, MISI DAN MOTTO ORGANISASI

A. VISI
Menjadikan Lapas yang terpercaya dalam memberikan pembinaan,
pelayanan, dan perlindungan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan

B. MISI
1. Menjadikan sistem perlakuan humanis yang memberikan rasa aman,
nyaman, dan berkeadilan
2. Melaksanakan pembinaan, perawatan, dan pembimbingan untuk
mengembalikan narapidana menjadi warga negara yang aktif dan
produktif ditengah-tengah masyarakat.
3. Membangun karakter dan mengembangkan sikap ketaqwaan,
sopan santun, dan kejujuran pada diri narapidana.
4. Memberikan pelayanan, perlindungan, dan pemenuhan terhadap
hak- hak warga binaan pemasyarakatan dan keluarga/warga
masyarakat yang berkunjung.

C. MOTTO

“Lapas GunungSindur Bersinar”, merupakan akronim dari Bersih, Sinergi,
Aman dan Religius. Mengimplementasikan Visi dan Misi, Lapas Gunung
Sindur berkomitmen untuk senantiasa bersih, sinergi, aman dan religius.
Sehingga Lapas Gunung Sindur semakin bersinar dalam memberikan karya
yang terbaik bagi bangsa dan negara.




IL 1. NILAI- NILAI ORGANISASI |
Kementerian Hukum dan HAM menjunjung tinggi tata nilai kami "P-A-S-
T-I"

1. Profesional : Aparatur Kementerian Hukum dan HAM adalah aparat
yang bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasi melalui
penguasaan bidang tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integirtas
profesi.

2. Akuntabel;Setiapkegiatandalamrangka penyelenggaraanpemerintah
dapatdipertanggungjawabkankepada masyarakat sesuaidengan ketentuan
atau peraturanyangberlaku.

3. Sinergi : Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerja
sama yang produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para
pemangku kepentingan untuk menemukan dan melaksanakan solusi
terbaik, bermanfaat, dan berkualitas.

4. Transparan : Kementerian Hukum dan HAM menjamin akses atau
kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang
penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi tentang kebijakan,
proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil-hasil yang dicapai.

5. Inpvatif : Kementerian Hukum dan HAM mendukung kreatifitas dan
mengembangkan inisiatif untuk selalu melakukan pembaharuan dalam

penyelenggaraan tugas dan fungsinya.




ILIV. STRUKTUR ORGANISASI

|

|

KALAPAS |

S DAVIDHASUDUNGANGULTOM, AMdA.IP.SH., |
MM

NIP. 1982091 72000121002

TANMALAKAS Sos l
NIP.197206061993031001

PO T S—

AGUSSETYAWAN AMd.IP IWANSETIAWAN,AMdIP. SH DONI SANJAYA, AMd.IP
NIP.19760823200031001 NIP.198411222005011001 NIP.198502112003121003

SatuanPengamananLapas

ILIV.L Posisi Penulis Dalam Struktur Organisasi

Kesatuan Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 111 Gunung Sindur yang memiliki tugas memeliharan
keamanan dan ketertiban Lapas.

Dipimpin oleh Ka Subsi Kamtib Untuk menjalankan fungsi tersebut
secara hirearki dibantu oleh serta 4 (empat) Staff, 4 (empat) regu
pengamanan dan 4 (empat) Penjaga Pintu Utama.

Sebagai pelaksana utama penjaga keamanan dan ketertiban, Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [I1 Gunung Sindur memiliki 4 (empat) tim Regu
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Rupam). Tiap rupam memiliki
kepala regu yang manadalam pelaksanaan tugasnya dibantu dan seorang
petugas Penjaga Pintu Utama (P2U). Guna menjalankan tugas pokok dan
fungsi, Kepala Regu Pengamanan juga bertindak sebagai Pembina bagi
anggota regu yang merupakan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang telah
ditugaskan oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis untuk menjalankan tugas
pengamanan.

Adapun posisi saya dalam struktur organisasi Lapas Kelas 111 Gunung

Sindur merupakan bagian dari Kesatuan Regu Pengamanan yang di pimpin

oleh Kepala Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban (Ka. Subsi Kamtib).




II. V. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak AsasiManusia Republik
Indonesia Nomor M.HH-05.0T.01.01 tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Gunung
Sindur mempunyai tugas melaksanakan pemasyarakatan narapidana/anak didik.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Lembaga PemasyarakatanKelas III
Gunung Sindur menyelenggarakan fungsi:

1.Melakukan pembinaan narapidana/anak didik.

2 Memberikanbimbingan,mempersiapkansaranadanmengelolahasil kerja.

3.Melakukan bimbingan sosial/kerohaniaan narapidana/anak didik.

4 Melakukan pemeliharaankeamanan dan tatatertibLAPAS.

5.Melakukan urusan tata usahadan rumah tangga.



BAB III

KEGIATAN AKTUALISASI HABITUASI

IILI. LANDASAN TEORI
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 yang

dimaksud Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.
Fungsi ASN yaitu melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; memberikan

pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan mempererat persatuan dan

kesatiian Bangsa.

Untuk menjadi seorang pelayan publik yang professional diperlukan

pembekalan kepada ASN dengan nilai-nilai dasar profesi ASN yang dikenal dengan
ANEKA. Nilai — nilai dasar ANEKA tersebut adalah :

a. Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah kewajiban pertanggungjawaban yang harus dicapai.

Akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap individu, kelompok, atau institusi

untuk memenuhi tanggung jawab yang menjadi amanahnya. Indikator nilai
dasar akuntabilitas, yaitu:

1y

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Kepemimpinan, Memberi contoh kepada orang lain, memiliki komitmen
yang tinggi dalam melakukan pekerjaan.

Transparansi, tujuannya mendorong komunikasi dan kerjasama,
meningkatkan akuntabilitas dalam keputusan-keputusan dan
meningkatkan kepercayaan dan keyakinan kepada pimpinan.

Integritas, kesesuaian antara perkataan dan tindakan.

Tanggungjawab, kewajiban dari individu atau lembaga terhadap setiap
tindakan yang telah dilakukan.

Keadilan, merupakan landasan utama dari akuntabilitas.

Kepercayaan, lingkungan akuntabel ada dari hal-hal yang dapat dipercaya.
Keseimbangan, kinerja yang baik harus disertai keseimbangan kapasitas

sumber daya dan keahlian yang dimiliki.
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8) Kejelasan, mengetahui kewenangan, peran dan tanggung jawab, misi

organisasi, kinetja yang diharapkan organisasi.
9) Konsistensi, menjamin stabilitas untuk mencapai lingkungan yang
akuntabel.

. Nasionalisme

Nasionalisime adalah pemahaman mengenai nilai —
nilaikebangsaan. Nasionalisme memiliki pokok kekuatan dalam menilai
kecintaan individu terhadap bangsanya. Salah satu cara untuk menumbuhkan
semangat nasionalisme adalah dengan menanamkan dan mengamalkan nilai —
nilaiPancasila pengamalan nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya,
setiap penyelenggara negara, baik di pusat maupun di daerah (LAN RI,
2015b).
Sila 1 (Ketuhanan Yang Maha Esa)
Nilai ini mengandung arti adanya pengakuan dan keyakinan bangsa terhadap
adanya Tuhan sebagai pencipta alam semesta.Nilai ini menyatakan bahwa
bangsa Indonesia merupakan bangsa religius, bukan bangsa atheis.
Sila 2 (Kemanusiaan yang adil dan beradab)
Nilai ini mengandung arti adanya kesadaran sikap dan perilaku sesuai dengan
nilai moral dalam hidup bersama atas dasar tuntutan hati nurani dengan
memperlakukan segala sesuatu sebagaimana mestinya.
Sila 3 (Persatuan Indonesia)
Sila ini mengandung nilai bahwa makna usaha kearah bersatu dalam kebulatan
rakyat untuk membina rasa nasionalisme dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia.Persatuan Indonesia sekaligus mengakui dan menghargai
sepenuhnya terhadap keanekaragaman yang dimiliki bangsa Indonesia.
Sila 4 (Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan)
Sila ini mengandung makna bahwa suatu pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat
dan untuk rakyat dengan cara musyawarah mufakat melalui lembaga
perwakilan.
Sila 5 (Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia)
Sila ini mengandung makna sebagai dasar tujuan yaitu tercapainya masyarakat
Indonesia yang adil dan makimur lahiriah dan batinyah.
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c. Etika Publik

Etika publik adalah refleksi tentang standar/norma yang menentukan

baik/buruk, benar/salah perilaku, tindakan, dan keputusan untuk mengarahkan

kebijakan publik dalam rangka menjalankan tanggung jawab pelayanan publik.

Nilai-nilai dasar etika publik sebagaimana tercantum dalam undang-undang

ASN, yakni:

1) Memegang teguh nilai-nilai dalam ideologi Negara Pancasila.

2) Setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan
Republik Indonesia 1945,

3) Menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak.

4) Membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian.

5) Menciptakan lingkungan kerja yang non diskriminatif.

6) Memelihara dan menjunjung tinggi standar etika luhur.

7) Mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya kepada publik.

8) Memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program
pemerintah,

9) Memberikan layanan kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat,
akurat, berdaya guna, berhasil guna, dan santun.

10) Mengutamakan kepemimpinan berkualitas tinggi.

11) Menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerjasama.

12} Mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja pegawai.

13) Mendorong kesetaraan dalam pekerjaan.

14) Meningkatkan efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai
perangkat sistem karir.

. Komitmen Mutu

Standar penjaminan mutu pada setiap organisasi tentu tidak sama mengingat

visi dan arah yang akan dituju berbeda tetapi ada beberapa nilai yang harus ada

pada komitmen mutu seperti :

1) Efektif (tepat sasaran) yaitu tingkat ketercapaian target yang telah
direncanakan baik menyangkut jumlah maupun mutu hasil kerja.

2) Efisien (tepat guna) yaitu tingkat ketepatan realisasi penggunaan sumber
daya dan bagaimana pekerjaan dilaksanakan sehingga tidak terjadi
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pemborosan sumber daya, penyalahgunaan alokasi, penyimpangan
prosedur, dan mekanisme yang keluar alur,

3) Inovatif yaitu perubahan yang diciptakan untuk mencapai keadaan yang
lebih baik di masa yang akan datang.

4) Berorientasi mutu yaitu setiap kegiatan atau program yang dilakukan |

diarahkan untuk pencapaian standar mutu.

Anti Korupsi
Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999, korupsi adalah tindakan
melawan hukum dengan melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau
orang lain atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau
perekonoinian negara. Anti korupsi dapat diidentifikasi ke dalam 9 (sembilan)
nilai yang terdiri dari Nilai-nilai anti korupsi antara lain:
1) Kejujuran
Kejujuran berasal dari kata jujur yang dapat di definisikan sebagai sebuah
tindakan maupun ucapan yang lurus, tidak berbohong dan tidak curang.
2) Kepedulian
Peduli adalah mengindahkan, memperhatikan dan menghiraukan. Rasa
kepedulian dapat dilakukan terhadap lingkungan sekitar.
3) Kemandirian
Mandiri berarti dapat berdiri di atas kaki sendiri, artinya tidak banyak
bergantung kepada orang lain dalam berbagai hal.
4) Kedisiplinan
Disiplin adalah ketaatan/kepatuhan kepada peraturan.
5) Tanggung Jawab
Tanggung Jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu.
6) Kerja keras
Kerja keras didasari dengan adanya kemauan di dalam kemauan
terkandung ketekadan, ketekunan, daya tahan, daya kerja, pendirian
keberanian.
7) Kesederhanaan

Gaya hidup yang sederhana yaitu dibiasakan untuk tidak hidup boros.
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8) Keberanian
Dapat diwujudkan dalam bentuk berani inengatakan dan membela
kebenaran.

9) Keadilan
Adil adalah sama berat, tidak berat sebelah dan tidak memihak.
Menempatkan segala sesuatu pada tempatnya.

HLIL. KEDUDUKAN DAN PERAN ASN DALAM PELAYANAN PUBLIK

a. Pelayanan publik

Berdasarkan Undang — undangRepublik Indonesia pasal 1 Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik, pengertian pelayanan publik adalah kegiatan atau
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas jasa,
barang, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara
pelayanan publik.

Sementara itu kemudian menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara No.63/KEP/M.PAN/7/2003, pelayanan publik adalah segala kegiatan
pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan.Dan selanjutnya menurut Ridwan dan Sudrajat
(2009:19) pelayanan publik merupakan pelayanan yang diberikan oleh pemerintah
sebagai penyelenggara negara terhadap masyarakat nya guna memenuhi kebutuhan
dari masyarakat itu sendiri dan memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Terdapat empat unsur penting dalam proses pelayanan publik, yaitu :

1)  Penyedia layanan, yaitu pihak yang dapat memberikan suatu layanan
tertentu kepada konsumen, baik berupa layanan dalam bentuk penyediaan
dan penyerahan barang (goods) atau jasa-jasa (services).

2)  Penerima layanan, yaitu mereka yang disebut sebagai konsumen
(costomer) atau customer yang menerima berbagai layanan dari penyedia

layanan.
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3)  Jenis layanan, yaitu layanan yang dapat diberikan oleh penyedia layanan
kepada pihak yang membutuhkan layanan.

4)  Kepuasan pelanggan, dalam memberikan layanan penyedia layanan harus
mengacu pada tujuan utama pelayanan, yaitu kepuasan pelanggan. Hal ini
sangat penting dilakukan karena tingkat kepuasan yang diperoleh para
pelanggan itu biasanya sangat berkaitan erat dengan standar kualitas

barang dan atau jasa yang mereka nikmati.

Begitu pentingnya profesionalisasi pelayanan publik ini bagi setiap organisasi
pemerintahan di Indonesia, pemerintah melalui Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara telah mengeluarkan suatu kebijaksanaan Nomor 81 Tahun 1993
tentang Pedoman Tatalaksana Pelayanan Umum yang perlu dipedomani oleh setiap
birokrasi publik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat berdasar prinsip-
prinsip pelayanan kesederhanaan, kejelasan dan kepastian, keamanan, keterbukaan,

efisiensi, ekonomis, keadilan dan pemerataan, serta ketepatan wakiu.

b. Whole of Government ( WoG )

Definisi Whole of Government (WoG) menurut Urited States Institute of Peace
(USIP) adatahsebuah pendekatan yang mengintegrasikan upaya kolaboratif dari
instansi pemerintah untuk menjadi kesatuan menuju tujuan bersama, juga dikenal
sebagai kolaborasi, kerjasama antar instansi, aktor pelayanan dalam menyelesaikan
suatu masalah pelayanan. WoG menekankan pelayanan yang terintegrasi sehingga
prinsip kolaborasi, kebersamaan, kesatuan dalam melayani permintaan masyarakat
dapat selesaikan dengan waktu yang singkat.

Wo(G dikenal sebagai pendekatan interagency, yaitu pendekatan yang
melibatkan sejumlah instansi yang terkait dengan urusan — urusanyang relevan.
Keuntungan penerapan WoG adalah :

1)  Berfokus pada outcome yang tidak dapat dicapai oleh kemeterian atau

lembaga sektoral secara masing — masing.

2) Implementasi kebijakan tidak hanya melibatkan satu instansi namun

melibatkan lintas instansi.

3)  WoG membuat pemerintah lebih mampu menangani tantangan kebijakan

yang kompleks.

4)  WoG mendorong pencegahan terhadap masalah yang mungkin

berkembang lebih jauh.
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Adapun pentingnya WoG yaitu :

1)  Faktor eksternal, yaitu dorongan publik untuk pemerintahan lebih baik
dan perkembangan teknologi informasi, situasi dan dinamika kebijakan
yang lebih kompleks.

2)  Faktor internal, yaitu ketimpangan kapasitas sektoral dan perbedaan
orientasi sektor dalam pembangunan yang mendorong mentalitas silo.

3)  Konteks Indonesia, yaitu keberagaman latar belakang nilai, budaya, adat

istiadat mendorong adanya potensi disintegrasi bangsa.

¢. Manajemen ASN

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan Pegawai ASN
yang professional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik,
bersth dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Manajemen ASN lebih
menekankan kepada pengaturan profesi pegawai sehingga diharapkan agar selalu
tersedia sumber daya aparatur sipil Negara yang unggul selaras dengan
perkembangan jaman.

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah ( |
Tenaga Kontrak ). Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina !
kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi ‘
tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. ‘

ASN berfungsi, bertugas dan berperan untukmelaksanakan kebijakan yang dibuat
oleh pejabat pembinakepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturanperundang-
undangan.Untuk itu ASN harus mengutamakankepentingan publik dan masyarakat
Iuas dalam menjalankanfungsi dan tugasnya tersebut. Harus
mengutamakanpelayanan yang berorientasi pada kepentingan publik.

ASN berfungsi, bertugas dan berperan untukmemberikan pelayanan publik yang
professional danberkualitas. Pelayanan publik merupakan kegiatan dalamrangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai peraturanperundang-undangan bagi setiap
warganegara danpenduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayananadministratif yang
diselenggarakan oleh penyelenggarapelayanan publik dengan tujuan kepuasan
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pelanggan.Olehkarena itu ASN dituntut untuk professional dalammemberikan
pelayanan kepada masyarakat.

ASN berfungsi, bertugas dan berperan untukmempererat persatuan dan kesatuan
Negara KesatuanRepublik Indonesia. ASN senantiasa dan taat sepenuhnyakepada
Pancasila, UUD 1945, Negara dan Pemerintah. ASNsenantiasa menjunjung tinggi
martabat ASN sertasenantiasa mengutamakan kepentingan Negara
daripadakepentingan diri sendiri, seseorang dan golongan.Dalam UUASN
disebutkan bahwa dalam penyelenggaraan dankebijakan manajemen ASN, salah satu
diantaranya asaspersatuan dan kesatuan. ASN harus senantiasamengutamakan dan
mementingkan persatuan dan kesatuanbangsa (Kepentingan bangsa dan Negara di
atassegalanya).
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BAB 1V

CAPAIAN KEGIATAN AKTUALISASI -

IV.I. Capaian Dari Kegiatan Aktualisasi

Dalam melaksanakan tugas sebagai pegawai pada instansi lembaga
pemasyarakatan penulis melihat beberapa permasalahan yang perlu mendapat
pembenahan, sehingga organisasi dapat mencapai sasaran kerja secara maksimal,
Dari beberapa permasalahan yang sering terjadi di lingkungan LAPAS, maka
penulis ingin membuat suatu rencana aktualisasi habituasi dengan judul :
“OPTIMALISASI PELAYANAN DAN PENGAMANAN DI POS PENJAGAAN
GERBANG UTAMA DAN BLOK HUNIAN DI LAPAS KELAS III GUNUNG
SINDUR”.

berkaitan dengan rencana aktualisasi habituast penulis menguraikan beberapa
kegiatan yang akan di realisasikan di Unit kerja yaitu LAPAS KELAS III GUNUNG
SINDUR diantaranya :

Apel jumlah penghuni/ WBP

Melaksanakan apel serah terima Regu Pengamanan

Memeriksa kelengkapan inventaris sebelum serah terima pos pengamanan
Mengisi buku jumal kegiatan harian

Kontrol keliling area blok hunian

Melakukan Penggeledahan kepada WBP setelah melakukan kunjungan
Melakukan pengamanan dan pengawasan Gerbang Utama/Halaman Lapas

Pemeriksaan kendaraan yang akan memasuki area/halaman Lapas

e A R

Membuat dan memasang jadwal kunjungan di lapas kelas III gunung sindur
pada pos penjagaan Gerbang Utama
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Berikut uraian dari setiap kegiatan :

A. Kegiatan

1. Apel jumlah penghuni/WBP

Apel jumlah penghuni bertujuan untuk mengetahui isi penghuni lapas
sebelum serah terima regu pengamanan, dan menghindari hal-hal yang tidak di
inginkan seperti ketidak sesuaian jumlah penghuni pada buku laporan dengan
Jumlah riil di lapangan, beserta mengecek kelengkapan inventaris.

a. Tahapan Kegiatan

1. Membunyikan lonceng tiga kali pertanda apel penghuni

2. Membawa buku apel penghuni untuk mencocokkan jumlah yang ada pada
saat apel penghuni

3. Menghitung jumlah penghuni di setiap kamar hunian blok

4. Melaporkan keadaan dan situasi pada pimpinan

b. Hasil Kegiatan

1. Terciptanya keabsahan jumlah penghuni

ra

. Terjadi interaksi yang menciptakan situasi aman

‘s

. Menginplementasikan etika publik kepada WBP
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¢. Nilai —nilai Dasar

1. Akuntabilitas

Bersifat mampu bertanggung jawab terhadap apa yang harus dikerjakan
sebagai ASN sebagai mana mestinya, demi terciptanya keamanan dan
ketertiban lapas.

2. Etika Publik

Memberikan salam kepada WBP dan bersikap ramah tanpa pandang
bulu status WBP.

3. Komitmen Mutu

Berkomitmen melayani WBP dengan baik dan berkomitmen untuk
menjaga barang inventaris dan menggunakan barang tersebut
sebagaiinana mestinya.

d. Kontribusi Terhadap Visi / Misi Organisasi
Dengan melaksanakan apel WBP, kegiatan ini dapat menjadikan institusi
sebagai pelayanan hukum yang professional, akuntabel, transparan, dalam
mewujudkan sistem pemasyarakatan, serta mendukung Pembinaan dan
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan dalam rangka penegakan
hukum dan Hak Asasi Manusia melalui proses pemasyarakatan.

e. Keterkaitan Mata Diklat
1. Pelayanan Publik
Terciptanya sikap ramah kepada WBP
2. Manajemen ASN

Dapat dibuktikan dengan adanya penulisan jumlah isi penghuni ke
dalam buku laporan harian pengamanan,
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Melaksanakan apel serah terima Regu Pengamanan

Apel anggota bertujuan untuk memeriksa kesiapan petugas dan memberikan
pengarahan dari pimpinan kepada seluruh anggota regu untuk mendapatkan
arahan ;mendapat informasi terkini mengenai lapas dan rutan dan agar terciptanya

kerjasama antara atasan dan bawahan.

f. Tahapan Kegiatan
1. Datang minimal 15 menit sebelum jam kerja untuk mengikuti apel.

2. Menerima arahan dari pimpinan serta Berkoordinasi dengan regu lainnya.

g. Hasil Kegiatan
1. Timbulnya rasa disiplin pada petugas.

2. Terciptanya kekompakan dan sinergitas sesama Anggota dan Atasan.

h. Nilai — nilai Dasar
1. Akuntabilitas
Mengandung nilai akuntablitas karena merupakan tanggung jawab seorang

petugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban LAPAS.
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i.

2. Etika Publik
Pada apel regu terjadi interaksi antara petugas jaga dan komandan regu
maka setiap petugas jaga harus bersikap sesuai kode etik pada pimpinan.

3. Komitmen Mutu
Sebagai bentuk komitmen ASN yang patuh kepada pimpinan.

4. Anti Korupsi
tidak korupsi terhadap waktu.

Kontribusi Terhadap Visi / Misi Organisasi
Mengikuti rapat koordinasi dengan regu lain berkaitan dengan mata
Diklat Manajemen ASN yvang mana akan menghasilkan ASN yang bersifat

tanggung jawab serta kedisiplinan tinggi.

Keterkaitan Mata Diklat

Kegiatan ini berkaitan dengan mata diklat managemen ASN yang
mana akan menghasilkan ASN yang penuh tanggung jawab dan berdisiplin
tinggi.
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3. Memeriksa kelengkapan inventaris sebelum serah terima pos pengamanan

Dengan dilakukannya kegiatan ini terciptanya sikap tanggung jawab terhadap
inventaris negara serta tidak menyalah gunakannya, dan terwujudnya pula saling
peduli terhadap apa vang telah di amanahkan.

a. Tahapan Kegiatan

1. Memeriksa buku jurnal pada saat serah terima pos pengamanan

2. Mencocokkan jumlah WBP dengan buku laporan sebelumnya
3. Memeriksa barang inventaris
4. Melaporkan kelengkapan inventaris kepada karupam

b. Hasil Kegiatan

I. Timbul sikap tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan

=]

Tidak menyalahgunakan inventaris negara

%)

Terawatnya inventaris yang di amanahkan

o]
(%]




c. Nilai — nilai Dasar
1. Akuntabilitas
Kewajiban pertanggungjawaban terhadap kelengkapan inventaris dan tidak
merusaknya.
2. Komitmen Mutu
Berkaitan dengan komitmen menggunakan barang inventaris sebgaimana
mestinya.
3. Anti korupsi
Tidak menjadikan barang inventaris menjadi hak milik pribadi.
d. Kontribusi Terhadap Visi / Misi Organisasi
Kegiatan ini dapat menjadikan institusi sebagai ASN yang bertanggung
jawab dan profesional dalam menjalankan tugas.

e. Keterkaitan Mata Diklat
Dalam menjaga barang inventaris ASN di tuntut untuk berperilaku

Jjujur dan penuh tanggunjawab dalam mnggunakan barang inventaris.
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4. Mengisi buku jurnal kegiatan harian

Dengan dilakukanya pengisian buku jurnal harian bertujuan membentuk nilai
akuntabilitas dengan menuliskan semua kegiatan sesuai dengan kenyataan yang

ada, sehingga terciptanya kinerja yang optimal.

a. Tahapan Kegiatan
1. Serah terima pos pengamanan
2. Memeriksa buku jumnal harian petugas sebelumnya

3. Menuliskan semua kegiatan yang dilakukan kedalam buku jurnal harian

b. Hasil Kegiatan
1. Sebagai penunjang dalam pelaporan pengamanan.
2. Dengan mengisi buku jurnal harian sesuai kenyataan maka terciptanya

ASN yang profesional dan terpercaya




c. Nilai — nilai Dasar
1. Akuntabilitas
Sebagai bentuk tanggungjawab mengenai kinerja harian yang kemudian

akan dilaporkan kepada atasan.
2. Komitmen Mutu
Sebagai bentuk komitmen ASN untuk bekerja sesnai SOP

|
|
d. Kontribusi Terhadap Visi / Misi Organisasi
|
‘ Mewujudkan ASN yang bertanggung jawab,jujur, dan profesional
i dalam menjalan kan tugas.
e. Keterkaitan Mata Diklat
Kegiatan ini berkaitan dengan management ASN dimana dalam
pengisian buku jurnal harian ini ASN dituntut untuk berperilaku
Jjujur,disiplin,dan penuh tanggung jawab dalam pengisian jurnal.




5. Kontrol Keliling Area Blok Hunian
Kegiatan kontrol keliling area blok hunian bertujuan untuk menciptakan lapas

yang kondusif dan aman, dengan ini memberikan perhatian terhadap segala sarana

bagi WBP agar terciptanaya pelayanan yang optimal.

a. Tahapan Kegiatan

1. Melaksanakan serah terima regu pengamanan

[

Melaksanakan kotrol keliling di area pos pengamanan atau blok hunian

9%}

Melakukan pengecekan pada fasilitas WBP

Melaporkan kegiatan pada karupam melalui HT

L U

Mencatat kegiatan kontrol keliling di buku jurnal harian pengamanan

b. Hasil Kegiatan
1. Terciptanya situasi lapas yang aman
2. Memberikan pelayanan yang optimal dengan mengecek fasilitas WBP

3. Tersapainya etika publik yang baik dengan menanyakan setiap kondisi

WBP



¢. Nilai - nilai Dasar

1. Akuntabilitas
Nilai Akuntabilitas yang terdapat pada kegiatan ini adalah rasa tanggung
jawab atas tugas dan tanggung jawab situasi sekitar pos pengamanan atau
blok hunian dan bertanggung jawab menuliskan kegiatan yang dilakukan di
buku jumnal pengamanan.

2. Etika Publik
Harus ramah kepada warga binaan pemasyarakatan ketika kontrol keliuling

blok hunian

d. Kontribusi Terhadap Visi / Misi Organisasi
Terlaksanannya kegiatan penjagaan sesuai dengan visi Lapas yaitu
sebai institusi pelayanan tahanan yang akuntabel, serta melaksanakan
perawatan tahanan, pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan
Pemasyarakatan dalam rangka menegakkan hukum dan HAM melalui proses

pemasyarakatan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip pengayoman.

e. Keterkaitan Mata Diklat
Kegiatan ini berkaitan dengan pelayanan publik karena dengan kontrol
keliling di blok hunian termasuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi
WBP.
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6. Melakukan Penggeledahan kepada WBP setelah melakukan kunjungan

Kegiatan ini bertujuan untuk menanggulangi dan memberantas masuk nya
barang-barang terlarang seperti sajam, narkoba, dan barang elektronik yang
dilarang. Kegitan ini juga dapat meminimalisir gangguan kamtib yang
disebabkan oleh apa yang di bawa oleh WBP.

a. Tahapan Kegiatan
1. Penggeledah WBP yang kembali dari kunjungan untuk mengantisipasi
masukya barang ilegal seperti sajam, alat elektronik dan narkoba.
2. Kemudian melakukan penggeledahan barang bawaan WBP dengan tujuan
mencegah barang ilegal masuk blok hunian.

3. Mencatat aktifitas kunjungan dalam laporan.

b. Hasil Kegiatan
1. Dapat meminimalisir gangguan kamtib yang di timbulkan oleh barang-
barang terlarang.
2. Terciptanya lapas yang aman.

3. Lapas menjadi bersih dari barang-barang ilegal.

¢. Nilai — nilai Dasar
1. Akuntabilitas
Bertanggung jawab pada upaya instansi dalam upaya pencegahan

peredaran barang ilegal di LAPAS
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2. Nasionalisme
Tidak bertindak diskriminatif pada seluruh WBP dalam melakukan
penggeledahan,

3. Etika Publik
Terjadinya interaksi antara petugas jaga dengan WBP pada saat
melakukan penggeledahan maka di haruskan ASN bersikap baik dan
ramah pada WBP

4. Komitmen Mutu
Sebagai bentuk komitmen untuk terciptanya suasana lapas yang aman dan

kondusif dengan mencegah masuknya barang ilegal ke dalam blok hunian,

d. Kontribusi terhadap visi / misi Organisasi
Terlaksananya kegiatan penjagaan sesuai dengan visi yaitu LAPAS
sebagai Institusi pelayanan tahanan yang akuntabel, serta Melaksanakan
perawatan Tahanan, Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan
Pemasyarakatan dalam rangka penegakan hukum dan Hak Asasi Manusia
melalui proses pemasyarakatan dengan menjungjung tinggi prinsip-prinsip

pengayoman.,

e. Keterkaitan Mata Diklat

Kegiatan ini berkaitan dengan management ASN yaitu disiplin petugas
Jaga pada saat melakukan penjagaan agar terciptanya suasana lapas yang aman
dan kondusif serta berkaitan dengan mata diklat pelayanan publik yaitu pada
saat kegiatan penggeledahan ASN diharuskan bertindak ramah pada WBP.
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7. Melakukan pengamanan dan pengawasan Gerbang Utama/Halaman Lapas

Kegiatan ini menciptakan situasi aman di area luar Lapas dan meminimalisir
pergerakan yang bisa memicu gangguan keamanan di sekitar Lapas, kegitan ini

Juga adalah upaya pencegahan masuknya barang-barang terlarang di area Lapas.

a. Tahapan Kegiatan
1. Serah terima regu pengamanan
2. Serah terima buku jurnal dan barang inventaris di pos pengamanan

3. Melaporkan situasi kepada atasan

b. Hasil Kegiatan
1. Terciptanya situasi aman di area Lapas
2. Tidak ada barang terlarang yang masuk di area Lapas

3. Menjadi sumber informasi bagi masyarakat

c. Nilai — nilai Dasar
1. Akuntabilitas
Bertanggung jawab terhadap amanah yang di berikan dari atasan dan

menjaga inventaris yang ada.

2. Etika publik
ASN di tutuntun bersikap ramah terhadap masyarakat yang akan memasuki

area lapas.
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d. Kontribusi terhadap visi / misi Organisasi
Berkaitan dengan visi dan misi organisasi yaitu terciptanya LAPAS

yang terpercaya dan aman bagi masyarakat.

e. Keterkaitan Mata Diklat
Kegiatan ini berkaitan dengan Pelayanan publik yaitu terjadinya
interaksi ASN dan masyarakat/keluarga WBP oleh sebab itu kita harus
bersikap ramah tama sebagai bentuk pelayanan publik yang profesional.
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8. Pemeriksaan kendaraan yang akan memasuki area/halaman Lapas

Pemeriksaan ini bertujuan mencegah masuknya barang terlarang ke dalam
Lapas kegiatan ini juga bertujuan untuk menciptakan rasa percaya masyarakat
kepada Lapas sehingga Lapas menjadi tempat yang bebas dari narkoba dan barang
ilegal yang dilarang di dalam Lapas.

a. Tahapan Kegiatan
1. Melakukan senyum, sapa, dan salam
2. Melaporkan kepada karupam bahwa ada kendaraan yang akan masuk atau
keluar melalui HT
3. Meminta izin terhadap pemilik kendaraan

4. Melaksanakan penggeledahan atau pemeriksaan kendaraan

b. Hasil Kegiatan
1. Meminimalisir masuknya barang terlarang ke dalam Lapas

2. Terciptanya rasa percaya dari masyarakat dalam hal keamanan

¢. Nilai —nilai Dasar
1. Akuntabilitas
Bertanggung jawab terhadap kendaraan yang masuk maupun keluar.
Etika Publik
Beretika ketika melakukan pemeriksaan atau penggeledahan.
3. Komitmen Mutu
Komitmen mutu dalam kegiatan ini adalah pemeriksaan atau
penggeledahan kendaraan tanpa terkecuali.
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. Keterkaitan Mata Diklat

. Kontribusi terhadap visi / misi Organisasi

Berkaitan dengan memberinya rasa aman, nyaman, dan berkeadailan
bukan hanya untuk WBP tapi juga pengunjung atau keluarga WBP yang akan
berkunjung atau menjenguk.

Berkaitan dengan Pelayanan publik yaitu adanya senyum, sapa, dan salam
serta menciptakan suana aman bagi para kelurga WBP atau pengunjung yang

datang.




9. Membuat dan memasang jadwal kunjungan di lapas kelas 111 gunung
sindur pada pos penjagaan Gerbang Utama

Kegiatan ini bertujuan untuk memebarikan pelayanan informasi yang optimal
kepada masyarakat dan keluarga WBP sehingga bisa menjadi acuan bagi mereka
untuk berkunjung/mengunjungi WBP yang berada di dalam Lapas.

a. Taapan Kegiéltan
1. Melaksanakan bimbingan dengan mentor
2. Mendesain/membuat jadwal kunjungan
3. Memasang jadwal kunjungan

b. Hasil Kegiatan
1. Memberikan informasi bagi msayarakat dan keluarga WBP
2. Menjadi acuan bagi masyarakat dan keluarga WBP untuk
berkunjung/mengunjungi WBP yang berada di Lapas

3. Optimalnya pelayanan informasi yang di berikan oleh Lapas

¢. Nilai-nilai Dasar

[. Akuntabilitas
Memiliki tanggung jawab dalam memberikan informasi bagi masyarakat
dan keluarga WBP dalam hal kapan saja kunjungan dapat dilakukan.

2. Etika Publik
Berkaitan dengan sikap dalam menyampaikan informasi yaitu dengan kata-
kata yang baik dan santun.

3. Komitmen Mutu
ASN yang profrsional yaitu memiliki komitmen untuk memeberikan

pelayanan informasi yang transparan.

d. Kontribusi tehadap Visi/misi Organisasi
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Berkaitan dengan memberikan pelayanan yang dalam kegiatan ini
berkontribusi dalam hal pelayanan informasi yang transparan bagi masyrakat
dan keluarga WBP.

. Keterkaitan Mata Diklat

Kegiatan ini terkait dengan mata diklat yaitu pelyanan publik dalam hal
ini mengenai informasi yang jelas dan transparab bagi masyarakat dengan ini
timbul rasa percaya dari masyarakat.
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BABYV

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Laporan akhir aktualisasi ini berisi tentang suatu permasalahan yang dimana penulis
memberikan suatu gagasan untuk proses dalam pemecahan masalah tersebut yang
dituangkan dalam beberapa kegiatan pelaksanaan yang didalamnya disertakan
tahapan-tahapan kegiatan, nilai dasar ASN, keterkaitan mata diklat, Visi Misi

Organisasi, dan Nilai-nilai organisasi.

Laporan akhir aktualisasi ini membentuk pegawai ASN yang professional,
berkarakter nilai-nilai dasar ASN, dan juga dalam meningkatkan Pelayanan Publik,
sehingga mampu melaksanakan fungsinya secara professional sebagai pelaksana
kebijakan, pelayanan public, sebagai perekat dan pemersatu bangsa serta dapat meng
implementasikan nilai-nilai whole of government dan manajemen Aparatur Sipil

Negara.

Capaian dari rancangan aktualisasi habituasi penulis telah dituangkan dalam
laporan akhir aktualisasi habituasi diklatsar CPNS diantaranya

1. Mampu membentuk dan mengamalkan nilai-nilai ANEKA dalam
pelaksanaan tugas.
2. Mampu menjawab dan mengatasi isu yang berkaitan dengan masuknya

barang ilegal ke dalam lapas.

B. SARAN
Diharapkan dalam pelaksanaan aktualisasi habituasi yang telah dilaksanakan di
tempat kerja dapat dengan konsisten selalu di kerjakan, dan nilai — nilai AN.E.K.A

tetap diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari
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C.LAMPIRAN

Terlampir
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